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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pengomposan merupakan metode pengelolaan limbah organik yang efisien 

dan ramah lingkungan. Proses ini tidak hanya mengurangi volume limbah, tetapi 

juga menghasilkan produk akhir berupa kompos yang kaya akan nutrisi dan dapat 

digunakan sebagai pupuk alami. Kompos yang dihasilkan dari pengomposan 

limbah organik memiliki manfaat ganda, yaitu mengurangi dampak negatif limbah 

terhadap lingkungan dan meningkatkan kesuburan tanah melalui penambahan 

bahan organik yang kaya nutrisi (Hapsari, 2018).Aktivitas mikroorganisme dalam 

pengomposan sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti aerasi, kelembaban, 

dan suhu. Menurut Saputra (2025), keberhasilan pengomposan sangat bergantung 

pada kemampuan sistem untuk menyediakan oksigen dan menjaga kelembaban 

optimal dalam tumpukan bahan organik. 

Namun, salah satu tantangan utama dalam pengomposan adalah distribusi 

udara dan bahan organik yang tidak merata.Kondisi ini sering terjadi pada metode 

konvensional, metode bak tanpa pintu aliran, dan metode windrow.Pada metode 

bak tanpa pintu aliran, aerasi pasif menyebabkan penumpukan bahan di beberapa 

bagian yang tidak terdekomposisi dengan baik.Sementara itu, metode windrow 

memerlukan pengadukan manual yang intensif untuk memastikan aerasi dan 

distribusi kelembaban yang merata (Novita et al., 2020; Sari et al., 2022). Studi 

oleh Novita et al. (2020) mengungkapkan bahwa kurangnya aerasi tidak hanya 

memperlambat proses dekomposisi, tetapi juga meningkatkan risiko terbentuknya 

kondisi anaerobik yang menghasilkan gas berbau seperti metana dan amonia. 

Kondisi anaerobik ini tidak hanya mengurangi kualitas kompos, tetapi juga 

menimbulkan masalah lingkungan dan kesehatan akibat emisi gas rumah kaca dan 

bau tidak sedap. 

Untuk mengatasi tantangan ini, berbagai inovasi telah dikembangkan, 

salah satunya adalah sistem pintu aliran dalam pengomposan dua bak bata.Sistem 

ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi perpindahan bahan organik dari satu 

bak ke bak lainnya, memastikan distribusi yang lebih merata dan aerasi yang 

optimal. Menurut penelitian Sari et al. (2022), sistem aerasi aktif seperti ini 
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mampu meningkatkan tingkat oksigen dalam tumpukan hingga 70-90%, 

dibandingkan dengan metode bak tanpa pintu aliran yang hanya mencapai 10-20% 

dan metode windrow yang mencapai 30-50%. Dengan demikian, sistem pintu 

aliran diharapkan dapat menjadi solusi untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas 

pengomposan. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Permasalahan utama dalam proses pengomposan konvensional adalah 

rendahnya efisiensi waktu, biaya produksi dan kualitas kompos yang dihasilkan 

akibat keterbatasan dalam sistem aerasi dan sirkulasi bahan. Oleh karena itu, 

penelitian ini dirancang untuk menjawab pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan sistem pintu aliran terhadap efisiensi proses 

pengomposan dibandingkan dengan metode konvensional? 

2. Apakah sistem pintu aliran dapat meningkatkan kualitas kompos yang 

dihasilkan? 

3. Seberapa besar perbedaan parameter penting seperti aerasi, kelembaban, 

suhu, dan waktu dekomposisi antara ketiga metode yang dibandingkan? 

4. Apakah biaya produksi dari sistem pintu aliran lebih efisien dibandingkan 

metode konvensional? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengevaluasi efektivitas sistem pintu aliran dalam proses pengomposan 

dibandingkan dengan metode konvensional. 

2. Mengukur dan menganalisis parameter kunci pengomposan (aerasi, 

kelembaban, suhu, waktu dekomposisi, dan kualitas kompos) pada sistem 

pintu aliran, metode konvensional. 

3. Menentukan keunggulan sistem pintu aliran dalam mempercepat proses 

dekomposisi dan meningkatkan mutu hasil kompos. 
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4. Mengetahui perbandingan biaya produksi dari sistem pintu aliran dan 

metode konvensional. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Menyediakan alternatif inovatif dalam teknologi pengomposan yang efisien 

dan ramah lingkungan. 

2. Memberikan solusi praktis bagi petani dan pengelola limbah organik dalam 

meningkatkan kualitas dan kuantitas kompos. 

3. Menjadi referensi dalam pengembangan sistem pengomposan berskala 

menengah hingga besar yang lebih berkelanjutan. 

4. Memberikan kontribusi ilmiah dalam bidang rekayasa lingkungan dan 

teknologi pengelolaan limbah organik.  



 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Aden, N. A. B., Anis Siti Nurrohkayati, Sigiet Haryo Pranoto, & Nurrohkayati, A. 

N. (2023). Pembuatan prototype mesin pencacah sebagai pengolah limbah 

organik untuk pupuk kompos dan pakan ternak. TEKNOSAINS : Jurnal 

Sains, Teknologi Dan Informatika, 10(1), 12–19. 

https://doi.org/10.37373/tekno.v10i1.251 

Af’idah, N., Wijayadi, A. W., Hayati, N., Fitriyah, L. A., & Rochim, R. A. (2024). 

Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik dengan Metode Ember Tumpuk Untuk 

Budidaya Tanaman Karangkitri di Desa. I-Com: Indonesian Community 

Journal, 4(1), 1–10. https://doi.org/10.33379/icom.v4i1.3620 

Alkarimiah, R., & Suja, F. (2019). Effects of technical factors towards achieving 

the thermophilic temperature stage in composting process and the benefits of 

closed rector system compared to conventional method – A mini review. 

Applied Ecology and Environmental Research, 17(4), 9979–9996. 

https://doi.org/10.15666/aeer/1704_99799996 

Ayumi, I. de E., Lutfi, M., & Nugroho, W. A. (2017). Efektivitas Tipe 

Pengomposan (Konvensional, Aerasi, dan Rak Segitiga) terhadap sifat fisik 

dan kimia kompos dari sludge biogas dan Serbuk Gergaji. In Jurnal 

Keteknikan Pertanian Tropis dan Biosistem (Vol. 5, Issue 3, pp. 265–272). 

Dinata, H. . & H. R. (2023). Pengolahan Limbah Organik Untuk Pembuatan 

Pupuk Kompos Dan  Pupuk Organik Cair Di Desa Dena Kecamatan 

Madapangga Kabupaten  Bima Nusa Tenggara Barat. Jurnal Pengabdian, 

5(1), 9–13. 

Hapsari, U. (2018). Pengaruh Aerasi dan Kadar Air Awal terhadap Kinerja 

Pengomposan Kotoran Sapi Sistem Windrow. Agrotechnology Innovation 

(Agrinova), 1(1), 8. https://doi.org/10.22146/agrinova.41756 

Novita, E., Andriyani, I., Romadona, Z., & Pradana, H. A. (2020). Pengaruh 

Variasi Jenis dan Ukuran Limbah Organik Terhadap Kadar Air Kompos 

Blok dan Pertumbuhan Tanaman Cabai. Jurnal Presipitasi Media, 17(1), 19–



 
 

28. https://doi.org/10.14710/presipitasi.v0i0. 

Pokhrel, S. (2024). No TitleΕΛΕΝΗ. Αγαη, 15(1), 37–48. 

Rachmadi, K. R., & Salsabila, D. A. (2022). Sampah Organik Guna 

Meningkatkan Pendapatan Masyarakat. 3(1), 17–20. 

Saputra, A. (n.d.). Optimalisasi Aliran dan Efisiensi Pengadukan Kompos melalui 

Inovasi Pintu pada Sistem Dua Bak Bata. 

Sari, M. M., Inoue, T., Harryes, R. K., Yokota, K., Septiariva, I. Y., Suhardono, 

S., Kato, S., Notodarmojo, S., Prameswari, S. D., & Suryawan, I. W. K. 

(2022). Decision Analysis of the Composting Unit at Pluit Emplacement, 

Jakarta Using the Open Bin, Windrow, and Static Pile Methods for 

Biodegradable Waste. Jurnal Presipitasi : Media Komunikasi Dan 

Pengembangan Teknik Lingkungan, 19(1), 89–98. 

https://doi.org/10.14710/presipitasi.v19i1.89-98 

Suwatanti, E., & Widiyaningrum, P. (2017). Pemanfaatan MOL Limbah Sayur 

pada Proses Pembuatan Kompos. Jurnal MIPA, 40(1), 1–6. 

http://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/JM 

Syafrudin, B. Z. (2007). Pengomposan Limbah Teh Hitam Dengan Penambahan 

Kotoran Kambing Pada Variasi Yang Berbeda Dengan Menggunakan Starter 

Em4 (Efective Microorganism-4). Teknik, 28(2), 125–131. 

https://ejournal.undip.ac.id/index.php/teknik/article/view/2143 

Taiwo, A. M. (2011). Composting as a sustainable waste management technique 

in developing countries. Journal of Environmental Science and Technology, 

4(2), 93–102. https://doi.org/10.3923/jest.2011.93.102 

Zaman, B., T, M. A. B. S., Eng, M., Ph, D., Si, S., & Si, M. (2020). Teknologi 

Pengomposan Limbah Makanan. 

 

 


	1.2.  Rumusan Masalah
	1.3. Tujuan Penelitian
	1.4. Manfaat Penelitian

